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ABSTRAK 

 

Ima Aulia N.S, 2018.  Perbedaan Tingkat Nyeri Setelah Pemberian Jus Wortel 

Dan Rebusan Jahe Terhadap Penurunan Tingkat Dismenore Pada mahasiswi 

STIKES Muhammadiyah Lamongan. pembimbing (1) Heny Ekawati, 

S.Kep.,Ns.,M.Kes. (2) Isni Lailatul Maghfiroh,.Kep.,Ns.,M.Kep. 

 

Dismenore merupakan nyeri pada perut bagian bawah saat menstruasi dari ringan 

sampai berat dan terjadi sebelum atau selama menstruasi, nyeri yang tidak diatasi 

dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. sehingga perlu dilakukan metode yang 

aman salah satunya dengan menggunakan terapi jus wortel dan rebusan jahe. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbedaan pemberian jus 

wortel dan rebusan jahe terhadap tingkat dismenore pada mahasiswi STIKES 

Muhammadiyah Lamongan. 

Desain yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan pendekatan two group 

pre test - post test design. Pengambilan sampel dengan consecutive sampling 

dengan  jumlah responden sebesar 30 yang dibagi menjadi 2 kelompok. Data nyeri 

diambil dengan skala numerik sebelum dan setelah intervensi pemberian jus 

wortel dan rebusan jahe dua kali sehari selama tiga hari. Data kemudian dianalisis 

dengan uji Wilcoxon Test.  

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai pada kelompok pertama P=0,001 (P<0,05) 

dan pada kelompok ke dua P=0,000 (P<0,05), yang artinya terdapat pengaruh 

pemberian jus wortel dan rebusan jahe terhadap derajat dismenore. 

Sedangkan pada uji beda dengan uji mann whitney antara kelompok jus wortel 

dan rebusan jahe tidak ada perbedaan dengan nilai p=0,056, namun pada nilai 

mean didapatkan hasil pada jus wortel 1,73 sedangkan pada rebusan jahe 0,93 hal 

tersebut membuktikan bahwa ada perbedaan. 

Teknik ini dapat menurunkan nyeri, sehingga terapi ini dapat dijadikan terapi 

komplementer dalam menurunkan nyeri haid 

 

Kata Kunci: jus wortel, rebusan jahe, dismenore 
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ABSTACT 

 

 

Ima Aulia N.S, 2018.  Differences in Pain Level After giving Carrot Juice and 

stew of Ginger Against Decreasing Degree of Dysmenorrhea In STIKES 

Muhammadiyah Lamongan. Supervisor (1) Heny Ekawati, 

S.Kep.,Ns.,M.Kes. (2) Isni Lailatul Maghfiroh,.Kep.,Ns.,M.Kep 

 

Dysmenorrhea is a pain in the lower abdomen during menstruation from mild to 

severe and occurs before or during menstruation, unresolved pain can interfere 

with daily activities. so it is necessary to do a safe method by using carrot juice 

and stew of ginger.  

The purpose of this study to determine the effect of the difference of carrot juice 

and stew of ginger to the level of dysmenorrhea in STIKES Muhammadiyah 

Lamongan female students. 

The design used was pre-experimental with approach a two group pre test - post 

test design. Sampling using consecutive sampling with 30 respondents divided 

into 2 groups. Pain data were taken on a numerical scale before and after 

intervention of carrot juice and stew of ginger twice daily for three days. The data 

were then analyzed by the Wilcoxon Test. 

The results of this research showed the value in the first group P = 0.001 (P <0.05) 

and in the second group P = 0.000 (P <0.05), which means there is the influence 

of carrot juice and stew of ginger to the degree of dysmenorrhea and can be an 

alternative as a treatment of dysmenorrhea. 

While on different test between carrot juice group and stew of ginger no 

difference with p value = 0,062, but at mean value got result at carrot juice 1,73 

whereas at stew of ginger 0,93 it proves that there is difference. 

This technique can reduce pain, so it can be used as a complementary in removing 

menstrual pain. 
 

Keyword: Carrot Juice, stew of Ginger, Dysmenorrhea 
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